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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Gaya Kepemimpinan

a. Pengertian Gaya Kepemimpinan

Faktori kepemimpinani sangati pentingi dalami organisasii

karenai merekalahi yangi mengarahkani dani membimbingi organisasii

untuki mencapaii tujuan,i dani merekai jugai harusi memahamii

perilakui individui dii bawahi mereka. Bawahan harus diarahkan untuk

menjadi dedikasi dan berpartisipasi dalam organisasi dengan baik.

Dengan kata lain, keberhasilan atau kegagalan upaya untuk mencapai

tujuan organisasi bergantung pada siapa yang bertanggung jawab

sebagai pemimpin.

Menuruti Rivaii dani Mulyadii dalami Kumalai &i Agustinai

(2018i :i 27)i mendefinisikani bahwai “Gayai kepemimpinani adalahi

sekumpulani cirii yangi digunakani pemimpini untuki mempengaruhii

bawahani agari sasarani organisasii dapati tercapaii ataui dapati pulai

dikatakani bahwai gayai kepemimpinani adalahi polai perilakui dani

strategii yangi disukaii dani seringi diterapkani olehi seorangi pemimpin”.

Adai beberapai definisii kepemimpinani yangi diberikani olehi

parai ahli,i seperti:

1) Ricardi L.i Dafti mengatakani “kepemimpinani (leadership)i adalahi

kemampuani mempengaruhii orangi yangi mengarahi kepadai

pencapaini tujuan”



2) G.i Ri Terryi memberikani definisii “Leadershipi isi thei activityi ofi

influencingi peoplei toi strivei willinglyi fori mutuali objctives”.i

3) Rickyi W.i Griffini mengatakani “pemimpini adalahi individui yangi

mampui mempengaruhii perilakui oaringi laini tanpai harusi

mengandalkani kekerasan;i pemimpini adalahi individui yangi

diterimai olehi orangi laini sebagaii pemimpin”.i

Menuruti Siagiani dalami Erlangga ( 2017 ) bahwai “Gayai

kepemimpinani seseorangi adalahi identiki dengani tipei kepemimpinani

orangi bersangkutan.i Gayai kepemimpinani seorangi pemimpini itui

mempunyaii sifat,i kebiasaan,i tempramen,i watak,i dani kepribadiani

tersendirii yangi uniki dani khas,i hinggai tingkahi lakui dani gayai yangi

membedakani dirinyai dengani orangi lain”.

Berdasarkani penjelasani tentangi apai yangi dimaksudi dengani

"gayai kepemimpinan",i dapati dikatakani bahwai gayai kepemimpinani

yangi dimilikii olehi setiapi pemimpini individui memilikii karakteristik,i

tingkahi laku,i dani cirii kepribadiani uniki yangi membedakannyai darii

orangi lain.i Pemimpini yangi baiki memilikii kemampuani untuki

mempengaruhii bawahannyai untuki membantui mencapaii tujuani

organisasi.

b. Jenis Gaya Kepimpinan

Gayai kepemimpinani menuruti Dr.i Machmedi Tuni Ganyangi

(2018)i yaitui “Gayai kepemimpinani ataui perilakui kepemimpinani

ataui seringi disebuti tipei kepemimpinan.i Seorangi pemimpini akani

memperlihatkani gayai kepemimpinani berbedai saati berhadapani



dengani situasii yangi berbeda”.i Terdapati beberapai jenisi Gayai

Kepemimpinani sebagaii berikuti :

1) Gaya Kepemimpinan Otokratisasi

Dengan gaya kepemimpinan autokrasi, seorang pemimpin akan

memaksimalkan kekuatannya. Sementara itu, karyawan diperlakukan

hanya sebagai bawahan dan diberikan tanggung jawab untuk

menyelesaikan tugas-tugas tertentu yang ditetapkan oleh pemimpin.

2) Gaya kepemimpinan paternalisme

Dalami gayai kepemimpinani ini,i hubungani antarai pemimpini dani

karyawani cenderungi miripi dengani hubungani ayahi dani anak-

anak:i pemimpini bertindaki sebagaii ayahi yangi memilikii otoritasi

tinggi,i dani karyawani dianggapi sebagaii anaki yangi hanyai

memilikii otoritasi rendahi yangi harusi dididiki untuki menjadii

dewasa.

3) Gaya kepemimpinan partisipatif

Dalami gayai kepemimpinani partisipatif,i pemimpini memberikani

kebebasani yangi besari kepadai karyawani untuki menyampaikani

ide-idei merekai tentangi carai mencapaii tujuani pribadi,i kelompok,i

dani perusahaan.i Namun,i pemimpini tetapi memegangi kendalii atasi

keputusani dengani memanfaatkani berbagaii idei yangi diterimai

olehi karyawan.

4) Gaya kepemimpinan demokratis

Padai gayai kepemimpinani demokratis,i pemimpini dani karyawani

memilikii wewenangi dani tanggungi jawabi yangi sama.i Pemimpini

tidaki dapati melakukani sesuatui tanpai bantuani pengikutnya,i dani



sebaliknya.i Banyaki hali yangi mengganggui individu,i kelompok,i

dani perusahaani dibicarakan.

5) Gaya kepemimpinan terima jadi

Dalami gayai kepemimpinani ini,i pemimpini masihi diperlukan,i

tetapii perani karyawani lebihi pentingi dalami berbagaii operasii

perusahaan.

c. Faktor yang mempengaruhi Gaya Kepimpinan

Menuruti H.i Josephi Reitz,i yangi dikutipi dalami penelitiani

Indahi Dewii Raharyui (2017:2)i dalami melaksanakani aktivitasi

pemimpini adai beberapai faktor-faktori yangi mempengaruhii gayai

kepemimpinan,i yaitu:i

1) Kebutuhani tugas,i yaitui setiapi tugasi bawahani jugai akani

mempengaruhii gayai kepemimpinani seorangi pimpinan.i

2) Kepribadian (personality), yaitu pengalaman dan harapan seorang

pemimpin, yang mempengaruhi pilihan gaya kepemimpinannya.

3) Harapani dani perilakui atasani kepadai bawahannyai ataui

karyawannya.

4) Karakteristik,i yaitui harapani dani perilakui bawahani yangi

mempengaruhii pilihani gayai kepemimpinani pimpinan.i

5) Kebutuhani tugas,i yaitui bagaimanai setiapi tugasi bawahani

mempengaruhii gayai kepemimpinani pimpinan.i

6) Harapan dan perilaku karyawan dapat dipengaruhi oleh kebijakan

dan lingkungan organisasi.

7) Perilaku dan harapan karyawan dapat mempengaruhi gaya

kepemimpinan.



d. Nilai-nilai Kepemimpinan

Menuruti Brantas,i kepemimpinani tidaki dapati terlepasi darii

nilai-i nilaii yangi dimilikii olehi pemimpini sepertii diungkapkani olehi

Guthi dani Taguirii (Fahmi, 2018),i yaitu:

1) Teoritik,i yaitui nilai-nilaii yangi berkaitani dengani upayai mencarii

kebenarani danimencarii pembenarani secarai rasional.

2) Ekonomis,i yaitui yangi tertariki padai aspek-aspeki kehidupani

yangi penuhi keindahan,i menikmatii setiapi peristiwai untuki

kepentingani sendiri.i

3) Sosial,i yaitui menaruhi belasi kasihani padai orangi lain,i simpati,i

dani tidaki mementingkani dirii sendiri.i

4) Politis,i berorientasii padai kekuasaani dani melihati kompetisii

sebagaii faktori yangi sangati pentingi dalami kehidupani mereka.i

5) Religius,i selalui menghubungkani setiapi aktivitasi dengani

kekuasaani Sangi Pencipta.

Pemimpin mungkin memiliki lebih banyak nilai daripada lima ini,

tetapi secara umum hanya lima ini. Kita dapat menambahkan beberapa

materi tambahan untuk merenungkan nilai-nilai mereka, seperti

1) Sikap bijaksana: Ini mengacu pada kemampuan untuk membuat

keputusan yang tidak berat sebelah sambil mempertimbangkan

banyak hal dan menemukan keseimbangan.

2) Kesetiaan yang tinggi Nilai kesetiakawanan yang tinggi

menunjukkan bahwa seorang pemimpin sangat setia pada rekan

kerjanya, termasuk karyawannya sendiri. Pemimpin kadang-

kadang sangat egois dan mementingkan diri sendiri, tanpa



menyadari bahwa keputusan mereka berdampak negatif pada

orang lain.

e. Indikator Gaya Kepimpinan

Indikator-indikatori gayai kepemimpinani menuruti

Kartonoidalam ( Setiawan, 2019 ), menyatakan sebagai berikut :

1) KemampuaniMengambili Keputusan

Pengambilan keputusan adalah proses sistematis dari sifat alternatif

yang dihadapi dan mengambil tindakan yang paling tepat

berdasarkan perhitungan.

2) KemampuaniMemotivasi

Kemampuan motivasi adalah motivasi yang membuat seorang

anggota organisasi mau mengerahkan kemampuannya (berupa

keahlian atau keterampilan) tenaga dan waktunya untuk

melaksanakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya

dan menyelesaikan kewajibannya,dalam mewujudkan tujuan dan

sasaran yang telah ditentukan sebelumnya.

3) Kemampuani Komunikasi

Kemampuan komunikasi adalah kecakapan atau kesanggupan untuk

menyampaikan informasi, ide atau gagasan kepada orang lain, baik

secara langsung maupun tidak langsung dengan tujuan agar dapat

dipahami dengan baik oleh orang lain

4) KemampuaniMengendalikani Bawahan

Pemimpin harus memiliki kemauan untuk membuat orang lain

menuruti kehendak mereka melalui penggunaan kekuasaan pribadi

atau posisi secara efektif untuk kepentingan jangka panjang



perusahaan. Ini termasuk memberitahu orang lain apa yang harus

dilakukan dengan nada yang berkisar dari tegas hingga menuntut

dan bahkan mengancam. Tujuannya adalah untuk menyelesaikan

tugas dengan benar.

5) KemampuaniMengendalikani Emosi

Mengontrol emosi sangatlah penting untuk kesuksesan kita dalam

hidup. Semakin baik kemampuan kita dalam megendalikan emosi,

semakin mudah kita dalam mencapai kebahagiaan.

2. Semangat Kerja

a. Pengertian Semangat Kerja

Semangati kerjai akani merangsangi seseorangi untuki berkaryai

dani berkreativitasi dalami pekerjaannya,i dani semangati kerjai

merupakani salahi satui faktori pendukungi keberhasilani ataui

kegagalani tujuani organisasii perusahaan.i Semangati kerjai jugai

memilikii dampaki besari padai bagaimanai karyawani melakukani

pekerjaani mereka.i Karyawani yangi memilikii semangati kerjai yangi

tinggii pastii mampui menyelesaikani pekerjaani merekai dengani

efektifi dani efisien.

Semangati kerjai dapati dianggapi sebagaii bagiani pentingi darii

manajemeni karenai inii menunjukkani bagaimanai mengarahkani

potensii dani kekuatani manusiai dengani menciptakan,i

menghidupkan,i dani menumbuhkani tingkati keinginani yangi tinggali

sertai solidaritasi dalami menyelesaikani tanggungi jawabi individui

maupuni organisasi.



Untuki membahasi tentangi semangati kerja,i makai adai

banyaki definisii yangi diungkapkani olehi parai ahlii tentangi

semangati kerja,i diantaranyai :

1) Menuruti Hasibuani (2017)i “Semangati kerjai adalahi keinginani

dani kesungguhani seseorangi mengerjakani pekerjaanyai dengani

baiki sertai berdisiplini untuki mencapaii prestasii kerjai yangi

maksimal”.

2) Menuruti Marpaungi (2018)i “Semangati kerjai adalahi

kemampuani sekelompoki orang-orangi untuki bekerjai samai

dengani giati dani konsekueni dalami mengejari tujuani bersama”.

3) Menuruti Pohani (2017)i “Semangati kerjai adalahi salahi satui

faktori individui yangi memperolehi kinerjai dani remunerasii

merupakani salahi satui faktori organisasii yangi memperolehi

kinerjai pegawai”

Semangati kerjai dapati dilihati darii kehadiran,i kedisiplinan,i

ketepatani waktui menyelesaikani tugasi dani tanggungi jawab.i

Sumberi dayai manusiai memainkani perani yangi sangati pentingi bagii

keberlangsungani kinerjai perusahaan.i Dengan mempertimbangkan

definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa semangat kerja adalah

semangat umum yang dirasakan oleh para pekerja di kantor. Semangat

kerja yang tinggi ditunjukkan oleh pekerja yang bergairah, bahagia,

dan optimis; sebaliknya, pekerja yang suka membantah, menyakiti,

atau terlihat tidak bahagia menunjukkan semangat kerja yang rendah.

Semangati kerja,i jugai dikenali sebagaii morali kerja,i adalahi

sikapi yangi memungkinkani karyawani untuki melakukani lebihi



banyaki pekerjaani tanpai merasai lelah. Ini mendorong antusiasme

karyawan untuk berpartisipasi dalam kegiatan dan usaha yang

dilakukan oleh kelompok mereka dan mencegah gangguan dari pihak

eksternal, terutama dari mereka yang menganggap sasaran mereka

sebagai satu-satunya kepentingan pemimpin perusahaan.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Semangat Kerja

Sangati pentingi bagii suatui perusahaani untuki meningkatkani

semangati kerjai karyawannya karyawani dengani semangati kerjai

yangi tinggii akani menghasilkani keuntungani bagii perusahaan,i dani

karyawani dengani semangati kerjai yangi rendahi akani menghasilkani

kerugiani bagii perusahaan.

Faktor-faktori yangi mempengaruhii turuni ataui melemahnyai

semangati kerjaimenuruti (Nitisemito,i 2010)i yaitu:i

1) Upahi yangi rendah i

Upahi yangi terlalui rendahi akani membuati karyawani tidaki

bersemangati untuki bekerjai karenai merekai merasai bahwai

pekerjaani merekai tidaki memenuhii kebutuhani ataui kebutuhani

hidupi mereka.

2) Lingkungani Kerjai yangi buruki

Lingkungani kerjai yangi buruki akani menghalangii karyawani

untuki berkonsentrasii padai pekerjaani mereka,i yangi padai

gilirannyai akani menyebabkani outputi yangi tidaki sesuaii

dengani harapani perusahaan.

3) Kurangnyai disiplini kerja



Kurangnyai disiplini akani mempengaruhii kualitasi pekerjaan,i

jadii karyawani harusimenyelesaikani tugasi dengani cepat.

4) Gayai kepemimpinani yangi Buruk

Gayai kepemimpinani yangi buruki akani mempengaruhii

semangati kerjai karyawan.i Inii karenai ketikai seorangi

pemimpini terlalui otoriteri dengani mementingkani kepentingani

perusahaani tanpai memperhatikani kebutuhani karyawan,i

semangati kerjai karyawani akanimenurun.

5) Kurangnyai informasii

Karenai kurangnyai informasii yangi dibutuhkani olehi karyawan,i

merekai tidaki akani menemukani pekerjaani merekai dengani

cepat.i Pendapati parai ahlii dii atasi menunjukkani bahwai faktor-

faktori yangi dapati mempengaruhii penurunani semangati kerjai

inii salingi berhubungani satui samai lain.i Olehi karenai itu,i

organisasii harusi mengurangii faktor-faktori inii secarai efektifi

agari tidaki menimbulkani masalahi yangi mengakibatkani

penurunani semangati kerja.

c. Cara Meningkatkan Semangat Kerja

Beberapai carai yangi digunakani untuki meningkatkani semangati

kerjai yangi tinggi,i baiki yangi sifatnyai materiali maupuni noni materiali

menuruti Nitisemitoi (2000:170)i dalami i adalahi sebagaii berikut.i

1) Gajii yangi cukup.i

2) Memperhatikani kebutuhani rohani.i

3) Sesekalii perlui menciptakani suasanai santai.i

4) Hargai dirii pegawaii perluimendapatkani perhatian.



5) Tempatkani pegawaii padai posisii yangi tepat.i

6) Berikani kesempatani untukimaju.i

7) Perasaani amani untuki menghadapii masai depani perlui

diperhatikan.i

8) Usahakani parai pegawaii mempunyaii loyalitas.i

9) Pemberiani insentifi yangi terarah.

10) Fasilitasi yangimenyenangkan.

Meningkatkan semangat kerja karyawan membuat pekerjaan lebih

cepat , mengurangi kerugian, mengurangi ketidak hadiran, dan

meminimalkan perpindahan karyawan.

d. Indikator Semangat Kerja

Setiap organisasi mengharapkan semangat kerja yang tinggi.

Faktor-faktor yang terlibat dalam sikap sehari-hari seseorang dapat

digunakan untuk menentukan tingkat semangat kerja seseorang.

Menurut (Nitisemito, 2010) semangat kerja adalah suatu iklim atau

suasana kerja yang terdapat di dalam suatu organisasi yang

menunjukan rasa kegairahan di dalam melaksanakan pekerjaan dan

mendorong mereka untuk bekerja secara nlebih baik dan lebih

produktif.

Adapun indikator untuk mengukur semangat kerja menurut

(Nitisemito, 2010) adalah

1) Absensi

Karenai absensii adalahi tandai bahwai seorangi karyawani tidaki

hadiri untuki menyelesaikani tugasnya.i Contohi absensii termasuki

sakit,i kecelakaan,i ataui pergii darii pekerjaani karenai alasani



pribadi.i Alasani laini yangi tidaki diperhitungkani sebagaii

absensii termasuki diberhentikani untuki sementara,i tidaki adai

pekerjaan,i cutii yangi sah,i dani pemberhentiani kerja.

2) Kerja sama

Kerjai samai adalahi tindakani kolektifi seseorangi terhadapi orangi

lain.i Inii dapati digambarkani sebagaii kesediaani karyawani

untuki bekerjai samai dengani rekani kerjai ataui atasani merekai

untuki mencapaii tujuani bersama.i Kerjai samai jugai dapati

digambarkani sebagaii kesediaani untuki salingi membantui satui

samai laini dalami hali pekerjaani merekai dani terlibati secarai

aktifi dalami kegiatani organisasi.

3) Kepuasan kerja

Kepuasani kerjai didefinisikani sebagaii kondisii emosionali yangi

menyenangkani ataui tidaki menyenangkani dii manai seorangi

karyawani melihati pekerjaanimereka.

4) Kedisiplinan

Kedisiplinani didefinisikani sebagaii sikapi dani tingkahi lakui

yangi sesuaii dengani peraturani organisasi,i baiki tertulisi maupuni

tidak. Dalam suatu organisasi jika sebagian besar karyawan

mematuhi peraturan tersebut. Selain itu, harus praktis untuk

diterapkan di perusahaan

e. Aspek Semangat kerja

Menuruti Maieri dalami Bintoroi dani Daryantoi (2017: 97)

Adai empati aspeki yangi menunjukkani seseorangi mempunyaii

semangati kerjai yangi tinggi :



1) Kegairahan

Jikai seseorangi memilikii keinginani ataui minati dalami

pekerjaannya,i merekai jugai memilikii motivasii dani dorongani

untuki bekerja.

2) Kekuatani untukimelawani frustasi

Inii menunjukkani kemampuani seseorangi untuki tetapi

konstruktifi meskipuni mengalamii kegagalani dalami

pekerjaannya.i Seseorangi yangi memilikii semangati kerjai yangi

tinggii tentunyai tidaki akani pesimisi jikai menghadapii kesulitani

dalami pekerjaannya.

3) Kualitasi untuki bertahan

Inii tidaki langsungi menunjukkani bahwai seseorangi yangi

memilikii semangati kerjai yangi tinggii tidaki mudahi putusi asai

ketikai menghadapii masalahi dii tempati kerja.i Inii menunjukkani

bahwai diai memilikii keyakinani penuhi dani ketekunan.iMenuruti

Maieri (1998),i keyakinani inii menunjukkani bahwai seseorangi

memilikii semangati dani keyakinani untuki melihati masai depani

dengani baik.i Hali inii meningkatkani kelangsungani hidup.i

Ketekunani adalahi tandai kesungguhani dalami bekerja.

4) Semangati kelompoki

Semangati kelompoki menggambarkani hubungani karyawan.i

Dengani semangati kerja,i karyawani akani bekerjai sama,i

membantu,i dani tidakimenjatuhkani satui samai lain.



3. Kinerja Karyawan

a. Pengertian Kinerja Karyawan

Dalami bahasai Inggris,i kinerjai didefinisikani sebagaii jobi

performance,i actuali performance,i ataui leveli ofi performance,i yangi

merupakani tingkati keberhasilani pegawaii dalami menyelesaikani

tugasnya.i Kinerjai bukani merupakani karakteristiki individu,i sepertii

bakati ataui kemampuan,i tetapii merupakani hasili kerjai yangi dicapaii

olehi pegawaii dalami menyelesaikani tugasi dani tanggungi jawabi

yangi diberikani olehi perusahaan.

Mangkunegarai (2007)i mendefinisikani kinerjai sebagaii "hasili

kerjai secarai kualitasi dani kuantitasi yangi dicapaii olehi seorangi

pegawaii dalami melaksanakani tugasnyai sesuaii dengani tanggungi

jawabi yanngi diberikani kepadanya".i Kualitasi yangi dimaksudi disinii

adalahi dilihati darii kehalusan,i kebersihan,i dani ketelitiani dalami

pekerjaan,i sedangkani kuantitasi dilihati darii jumlahi ataui banyaknyai

pekerjaani yangi harui diselesaikani karyawan.i Tikai (2006)i

“mendefinisikani kinerjai sebagaii hasil-hasili fungsii pekerjaani

seseorangi Menurut Siagian ( 2020 :79) “Kinerja merupakan hasil

pekerjaan seseorang yangi dipengaruhii olehi berbagaii faktori untuki

mencapaii tujuani organisasii dalami periodei waktui tertentu”.

Menuruti beberapai pakari dii atas,i dapati disimpulkani bahwai

kinerjai adalahi suatui kondisii yangi harusi diketahuii dani

dikonfirmasii kepadai pihaki tertentui untuki mengetahuii tingkati

pencapaiani hasili suatui organisasii dalami kaitannyai dengani tujuani



perusahaani ataui perusahaan,i sertai untuki mengetahuii efeki positifi

dani negatifi darii kebijakani operasional.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Kinerjai tidaki terjadii dengani sendirinya.i Dengani katai lain,i

terdapati beberapai faktori yangi memengaruhii kinerja.i Faktor-faktori

tersebut,imenuruti Armstrongi (1998),i adalah:i

1) Personali factorsi (faktori individu).i Faktori individui berkaitani

dengani keahlian,imotivasi,i komitmen,i dani lain-lain.

2) Leadershipi factorsi (faktori kepemimpinan).i Faktori

kepemimpinani berkaitani dengani kualitasi dukungani dani

pengarahani yangi diberikani olehi pimpinan,i manajer,i ataui ketuai

kelompoki kerja.i

3) Teami factorsi (faktori kelompok/rekani kerja).i Faktori

kelompok/rekani kerjai berkaitani dengani kualitasi dukungani yangi

diberikani olehi rekani kerja.i

4) Systemi factorsi (faktori sistem).i Faktori sistemi berkaitani dengani

sistemi metodei kerjai yangi adai dani fasilitasi yangi disediakani

olehi organisasi.i

5) Contextual/situationali factorsi (faktori situasi).i Faktori situasii

berkaitani dengani tekanani dani perubahani lingkungan,i baiki

lingkungani internali maupuni eksternal

Sementarai itui menuruti Mangkunegarai (2000)i menyatakani

bahwai faktori yangi memengaruhii kinerjai antarai lain:

1) Faktori kemampuani



Kemampuani pegawaii terdirii darii kemampuani potensii (IQ)i

dani kemampuani realitasi (pendidikan).i Akibatnya,i pegawafi

harusi ditempatkani padai posisii yangi sesuaii dengani keahliannya.

2) Faktorimotivasii

Motivasii berasali darii sikapi (attiude)i seorangi pegawaii

terhadapi situasii kerjai mereka.i Motivasii adalahi kondisii yangi

menggerakkani merekai untuki mencapaii tujuani kerjai mereka.i

Sikapi mentali adalahi kondisii mentali yangi mendorongi

seseorangi untuki mencapaii potensii kerjai merekai sebaiki

mungkin.

c. Indikator Kinerja Karyawan

Afandii dalami Nurfitriani,i (2022)i menjelaskani bahwai

indikator-indikatori darii kinerjai karyawani adalahi sebagaii berikut:

1) Kuantitasi hasili kerjai

Semuai jenisi satuani ukurani yangi berkaitani dengani jumlahi hasili

kerjai yangi dapati diwakilii dalami bentuki angkai ataui padanani

angka

2) Kualitasi hasili kerja

Semuai jenisi satuani numeriki yangi berkaitani dengani kualitasi

ataui kualitasi hasili yangi dapati diwakilii dalami bentuki angkai

ataui padanani angkai lainnya

3) Disiplini kerjai

Taati padai peraturani dani hukumi perusahaan

4) Inisiatifi



iMemilikii kemampuani untuki memilihi dani melakukani tindakani

yangi tepati tanpai diberii tahu

5) Ketelitian

Tingkati kesesuaiani hasili pengukurani kerjai menunjukkani apakahi

tujuani telahi dicapaii ataui tidak.

Selain itu, Kasmir (2018) juga menjelaskan indikator kinerja

antara lain adalah:

1) Kualitasi ataui mutu—pengukurani kinerjai dapati dilakukani

dengani menilaii kualitasi pekerjaani yangi dihasilkani melaluii

prosesi tertentu;i

2) Kuantitasi ataui jumlah—pengukurani kinerjai dapati dilakukani

dengani melihati jumlahi pekerjaani yangi dihasilkani olehi

seseorang;i

3) Waktui untuki jenisi pekerjaani tertentui diberikani batasi waktui

untuki menyelesaikani pekerjaannya;i dan

4) Penekanani Biaya—biayai yangi dikeluarkani untuki setiapi

aktivitasi perusahaani telahi direncanakani sebelumnya.

5) Pengawasan—padai dasarnya,i situasii dani kondisii selalui

berubah,i baiki kei arahi yangi baikimaupuni sebaliknya.i

6) Hubungani antari karyawan—penilaiani kinerjai seringi dikaitkani

dengani kerjai samai ataui kerukunani antari karyawani dani

pimpinan.

d. Evaluasi dan Penilaian Kerja Karyawan

Salahi satui carai yangi palingi adili untuki memberikani

kompensasii ataui penghargaani kepadai karyawani adalahi dengani



melakukani evaluasii kinerja,i yangi menilaii seberapai baiki seseorangi

ataui sekelompoki orangi ataui uniti kerjai dalami suatui organisasii

melakukani tugasi merekai sesuaii dengani standari kinerjai ataui tujuani

yangi telahi ditetapkani sebelumnya.

Selaini itu,i evaluasii kinerjai adalahi carai yangi palingi umumi

untuki mengevaluasii dani menghargaii kinerja.i Evaluasii kinerjai

dilakukani untuki memberii tahui karyawani apai yangi diharapkani

pengawasi agari merekai lebihi memahamii satui samai lain.i Inii

diperlukani untuki komunikasii duai arah,i yaitui antarai pengirimi dani

penerima,i sehinggai komunikasii dapati berjalani dengani baik.

Metodei yangi palingi umumi digunakani untuki mengevaluasii dani

menghargaii kinerjai adalahi penilaiani kinerja.i Untuki meningkatkani

pemahamani satui samai lain,i penilaiani kinerjai dilakukani untuki

memberii tahui karyawani apai yangi diharapkani darii pengawas.i Fokusi

darii penilaiani kinerjai adalahi prosesi mengukuri seberapai efektifi

kerjai individui ataui kelompoki orangi untuki mencapaii tujuan.i

Evaluasii karyawan,i tinjauani kinerja,i dani penilaiani hasili adalahi

semuai istilahi yangi mengacui padai penilaiani kinerja.i Prosesnyai

termasuki mengevaluasii kinerjai karyawan,i membuati rencanai

pengembangan,i dani memberii tahui karyawani tentangi hasilnya.i Inii

sejalani dengani pendapati Syamsuriansyahi ati alli (2020),i yangi

menyatakani bahwai penilaiani kinerjai adalahi hasili darii penilaiani

yangi sistematiki dani didasarkani padai kelompoki indikatori kinerjai

kegiatan,i termasuki input,i output,i hasil,i manfaat,i dani dampak.



B. Penelitian Terdahulu

Berikut ini disajikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang memiliki

keterkaitan dengan penelitian yang akan dijalankan yang diperoleh dari tulisan

di jurnal baik jurnal internasional maupun jurnal nasional sebagai berikut:

Tabel 2.1
Tabel Penelitian Terdahulu

No Nama,Tahun,Judul,
Jurnal Metode Penelitian Hasil Penelitian

1 Windya Nuralita , Joko
Tri Nugraha (2018)
Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Dan
Sistem Kompensasi
Terhadap Kinerja
Pegawai Di Kantor
Kecamatan Tegalrejo
Jurnal Mahasiswa
Administrasi Negara
(JMAN), Vol. 02 No. 01,
Mei 2018

metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan
untuk meneliti pada
populasi atau sampe
pengumpulan data
menggunakan instrumen
penelitian analisis data
bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

Hasil pengolahan data
menunjukkan: (1) Gaya
Kepemimpinan dan
Kompensasi memiliki
pengaruh terhadap
Kinerja Pegawai di
Kantor Kecamatan
Tegalrejo Magelang
sebesar R = 0,985; (2)
Adanya pengaruh yang
positif dan signifikan
antara gaya
kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai di
Kantor Kecamatan
Tegalrejo Magelang; (3)
Adanya pengaruh yang
positif dan signifikan
antara kompensasi
terhadap kinerja
pegawai di Kantor
Kecamatan Tegalrejo
Magelang; (4) Adanya
pengaruh positif dan
signifikan antara gaya
kepemimpinan dan
kompensasi terhadap
kinerja pegawai di
Kantor Kecamatan
Tegalrejo Magelang

2 Rosiana Miliani
Kaunang,
Tommy Parengkuan,
Jantje Sepang ( 2018)
Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan

Datai penelitiani
dikumpulkani dengani
menggunakanimetodei
kuesioneri dani
wawancarai singkat.i
Metodei yangi digunakani

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
Gaya kepemimpinan
dan Semangat kerja
memiliki dampak positif
yang signifikan



No Nama,Tahun,Judul,
Jurnal Metode Penelitian Hasil Penelitian

Semangat Kerja
terdahap Kinerja
Karyawan
PT.PLN (PERSERO)
WILAYAH
SULUTTENGGO
Jurnal Emba : Vol. 6 No.
4 (2018): JE VOL 6 NO 4
(2018)ejournal.unsrat.ac
.id

dalami pengambilani
sampeli yaitui purposifi
ataui
pengambilani sampeli
berdasarkani kriteriai
tertentu.Tekniki analisisi
datai penelitiani bersifati
kuantitatif

terhadap kinerja
karyawan.

3 Nyoman Nobel Bestara,
Hazairin Habe,
Selamat,(2022).
Semangat Kerja dan
Budaya Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai. Jurnal
Dinamika Ekonomi,
Manajemen, dan Bisnis
2022- jurnal.saburai.id

Metode analisis data
menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan bantuan
alat statistik SPSS versi
21.0 meliputi perhitungan
uji validitas, uji
reliabilitas, uji regresi
linier sederhana dan
berganda, uji t, uji F dan
uji koefisien determinasi.

Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan
bahwa semangat kerja
secara parsial
berpengaruh positif
terhadap kinerja dengan
kontribusi sebesar
56,2%. Budaya kerja
berpengaruh positif
terhadap kinerja dengan
kontribusi sebesar
50,4%. Pengujian
hipotesis secara
simultan menunjukkan
bahwa semangat kerja
dan budaya kerja secara
bersama-sama
berpengaruh positif
terhadap kinerja dengan
kontribusi sebesar
62,3%, sedangkan
sisanya sebesar 37,7%
merupakan variasi
variabel lain di luar
penelitian ini

4 Ahmad Afandi, Syaiful
Bahri (2020). Pengaruh
Kepemimpinan
Motivasi dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan. Jurnal
Ilmiah Magister
Manajemen Vol 3 2020

Penelitian ini
menggunakan Teknik
pengumpulan data dengan
menggunakan angket
(Questioner),kemudian
dilakukan analisis data
menggunakan regresi
linier
berganda.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
bahwa secara parsial,
kepemimpinan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kinerja, motivasi
berpengaruh positif dan
siginifikan terhadap
kinerja karyawan,
disiplin
kerja bepengaruh positif
dan siginfikan terhadap

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/emba/issue/view/2058
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/emba/issue/view/2058
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/emba/issue/view/2058


No Nama,Tahun,Judul,
Jurnal Metode Penelitian Hasil Penelitian

kinerja karyawan, serta
diperoleh hasil bahwa
kepemimpinan,
motivasi, dan disiplin
kerja
berpengaruh positif dan
siginifikan kinerja
karyawan Asia Muslim
Charity
Foundation (AMCF)
Sumatera Utara.

5 Erlando Purba, Marudut
Sianturi, Dearlina
Sinaga (2019) Pengaruh
Gaya Kepemimpinan
dan Semangat Kerja
Terhadap Kinerja
Pegawai Dinas
Perhubungan
Pemerintah Kota Medan
Jurnal Prointegrita Vol 2
No 2 (2019): AGUSTUS

Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini
adalah kuesioner,
wawancara dan studi
dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data yang
digunakan adalah uji
asumsi klasik, regresi
berganda, uji t, uji F dan
koefisien determinasi.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
variabel gaya
kepemimpinan secara
parsial berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kinerja
pegawai pada Dinas
Perhubungan
Pemerintah Kota
Medan. Semakin baik
gaya kepemimpinan
maka kinerja pegawai
juga akan semakin
tinggi. Variabel
semangat kerja secara
parsial berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kinerja
pegawai pada Dinas
Perhubungan
Pemerintah Kota
Medan

6 Edi Sofian, Julkarnain
(2019). Pengaruh
Pengalaman Kerja dan
Semangat Kerja
Terhadap Kinerja
Karyawan di PT
Dutagriya Sarana
Medan. JRMB (Jurnal
Riset Manajemen &
Bisnis) 2019-
jurnal.uisu.ac.id

Penelitian ini adalah studi
menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah 60
responden dengan
mengambil sampel 60
responden sebagai subyek
studi. Metodologi yang
digunakan adalah validitas
dan uji keandalan, tes
normalitas, uji
heterosyndiciditas, tes
Multikolinearitas,beberapa
analisis regresi linier, tes

Berdasarkan hasil
analisis data, hasil
penelitian menunjukkan
bahwa: pengalaman
kerja variabel dan
semangat kerja secara
simultan memiliki
dampak positif dan
signifikan terhadap
kinerja karyawan di PT.
Dutagriya sarana Medan
dengan nilai f-Count >
f- ( 38,147 > 3,13)
dengan nilai yang

https://jurnal.darmaagung.ac.id/index.php/jurnalprointegrita/issue/view/34
https://jurnal.darmaagung.ac.id/index.php/jurnalprointegrita/issue/view/34


No Nama,Tahun,Judul,
Jurnal Metode Penelitian Hasil Penelitian

parsial (t test), tes simultan
(f test) dan koefisien
penentuan.

signifikan lebih kecil
dari 0,05

Sumber Data Diolah 2023

C. Kerangka Pemikiran

Padai kerangkai pemikirani ini,i penelitii akani menjelaskani mengenaii

hubungani ataui keterkaitani antari variabeli yangi akani diteliti.

1. Pengaruh Gaya Kepimpinan terhadap Kinerja Karyawan

Gayai kepemimpinani adalahi carai seseorangi mempengaruhii

kelompoki orangi ataui bawahannyai untuki bekerjai samai dani berusahai

dengani penuhi semangati dani keyakinani untuki mencapaii tujuani yangi

telahi ditetapkan.i Dengani katai lain,i gayai kepemimpinani dapati

mendorongi karyawani untuki bekerjai lebihi giat,i lebihi baik,i lebihi jujur,i

dani bertanggungi jawabi penuhi atasi semuai tanggungi jawabi yangi merekai

milikii untukimenyelesaikani tugas-tugasi yangi diberikani kepadai mereka.

Karenai merekai yangi akani menggerakani dani mengarahkani

organisasii untuki mencapaii tujuan,i pemimpini perusahaani harusi memilikii

kemampuani untuki mempengaruhii dani memberii motivasii karyawannya,i

yangi padai gilirannyai menyebabkani peningkatani kinerjai (Siagiani &i

Khair,i 2018).i Studii yangi dilakukani olehiMuhammadi Shalehi Zainuddin,i

Muhammadi Darmani (2020)i dani Ahmadi Afandi,i Syaifuli Bahrii (2020)i

jugai menunjukkani bahwai gayai kepemimpinani berdampaki positifi dani

signifikani terhadapi kinerjai karyawan.

2. Pengaruh Semangat Kerja dengan Kinerja Karyawan

Semangati kerjai adalahi keadaani mentali yangi membuati seseorangi

merasai senangi dani mendorongi merekai untuki bekerjai kerasi untuki



mencapaii tujuani perusahaan.i Semangati kerjai adalahi kemauani dani

keyakinani seseorangi untuki melakukani pekerjaannyai dengani baiki dani

dengani disiplini untuki mencapaii tingkati produktivitasi yangi maksimal.i

Semangati kerja,i menuruti Nitisemoi dalami Siagian,i(2020),i adalahi

melakukani pekerjaani dengani lebihi kerasi untuki menyelesaikani tugasi

dengani lebihi baiki dani lebihi efisien.

Sementarai itu,i menuruti Griffini dani Elberti (2017),i semangati kerjai

dapati didefinisikani sebagaii perilakui seluruhi karyawani terhadapi

lingkungani kerjai merekai yangi positif.i Semangati kerjai jugai merupakani

ukurani seberapai besari keyakinani karyawani bahwai pekerjaani merekai

memenuhii kebutuhani mereka.i Selaini itu,i Edii Sofian,i Julkarnaini (2019)i

dani Suryai Kelanai Basri,i Rusdiamani Raufi (2021)i menemukani bahwai

semangati kerjai berdampaki positifi dani signifikani terhadapi kinerjai

karyawan.i Dengani demikian,i dapati disimpulkani bahwai kinerjai pegawaii

berkorelasii positifi dengani semangati kerjai mereka,i dani sebaliknya,i

kinerjai pegawaii berkorelasii negatifi dengani semangati kerjaimereka.

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Hipotesis 1

Hipotesis 2

Gaya

Kepemimpinan

Semangat Kerja

Kinerja Karyawan

(Y)



Sumber : Digunakan untuk penelitian ini

Gambari dii atasi menjelaskani bahwai kinerjai karyawani

dipengaruhii olehi gayai kepemimpinani dani semangati kerja.i Gayai

kepemimpinani dani Semangati kerjai i sebagaii variablei independenti

memilikii pengaruhi terhadapi kinerjai karyawani baiki secarai parsiali

maupuni secarai simultan.i

D. Hipotesis

Berdasarkani deskripsii teorii dani kerangkai berfikiri diatas,i makai

dapati diajukani hipotesisi bahwai diduga:i

Hipotesis 1 i :i Gayai kepemimpinani berpengaruhi positifidan signifikan

terhadap Kinerja Karyawan Var Express

Hipotesis 2i :i Semangati Kerjai berpengaruhi positifidan signifikan terhadapi

kinerja karyawani Vari Express
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